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ABSTRAK

JAMILAH. Analisis Kinerja Keuangan Berdasarkan Rasio
Profitabilitas dan Likuiditas Pada PT. Gudang Garam Tbk Yang Terdaftar
Pada Bursa Efek Indonesia (Periode 2016-2018). (Dibawah bimbingan Ibu
Mariyam Zanariah, SE.,MM dan Bapak Muhammad Ridwan, SE.,MM)

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana kinerja keuangan pada PT. Gudang Garam Tbk yang terdaftar pada
Bursa Efek Indinesia. Diukur dengan menggunakan Rasio Profitabilitas dan Rasio
Likuiditas. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik
dokumentasi seperti : laporan keuangan perusahaan sebagai sampel.

Dari hasil penelitian ditemukan hasil analisis yang sebagai berikut :

Pertama hasil analisis Rasio Profitabilitas dapat dikatakan belum optimal
diakarenakan belum memenuhi standar industri, yaitu Gross Profit Margin tahun
2016 sebesar 21,78%, tahun 2017 sebesar 21,87% dan tahun 2018 sebesar
19,48%. Dengan standar industri 30%. Net Profit Margin tahun 2016 sebesar
8,75%, tahun 2017 sebesar 9,30%, dan tahun 2018 sebesar 8,14%. Dengan standar
industri 20%. Return On Investment tahun 2016 sebesar 10,60%, tahun 2017
sebesar 11,61% dan tahun 2018 sebesar 11,28%. Dengan standar industry 30%.
Penyebab tidak optimalnya dikarenakan tingginya harga pokok penjualan dari
tahun ke tahun.
Kedua hasil analisis Rasio Likuiditas dapat dikatakan optimal karena telah
memenuhi standar industri yaitu Current Rasio tahun 2016 sebesar 1,9 kali, tahun
2018 sebesar 1,9 kali dan tahun 2018 sebesar 2 kali dengan standar industri 2 kali.
Quick Ratio tahun 2016 sebesar 2 kali, tahun 2017 sebesar 1,5 kali dan tahun 2018
sebesar 1,5 kali dengan standar industri sebesar 1,5 kali. Inventory to Net Working
Capital tahun 2016 sebesar 18,50%, tahun 2017 sebesar 20,80% dan tahun 2018
sebesar 21,04% denga standar industri sebesar 12%.

Aplikasi penelitian ini dimasa yang akan datang disarankan agar PT.
Gudang Garam Tbk sebaiknya menekan biaya operasionalnya agar perusahaan
mendapatkan laba operasional yang lebih baik.

Kata kunci : Kinerja Keuangan, Rasio Profitabilitas, Rasio Likuiditas
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perusahaan merupakan organisasi yang didirikan oleh sekelompok orang
atau badan lain yang kegiatannya melakukan produksi dan distribusi guna
memenuhi kebutuhan ekonomis manusia. Hasil suatu produksi dapat berupa
barang atau jasa. Kegiatan produksi dan distribusi dilakukan dengan
menggunakan berbagai faktor produksi, yaitu manusia, alam, dan modal. Kegiatan
produksi umumnya dilakukan untuk memperoleh laba.

Industri rokok merupakan industri yang memiliki peranan penting dalam
kegiatan perekonomian Negara Indonesia. Indonesia merupakan salah satu negara
pengkonsumsi rokok terbesar di dunia tanpa memasukkan Amerika Serikat dan
China, Indonesia merupakan pasar rokok terbesar ke-2 di dunia setelah Rusia,
meskipun cukai secara aktif dinaikkan oleh pemerintah, volume produksi rokok di
Indonesia terus meningkat. Permintaan rokok di Indonesia tergolong ke dalam
permintaan yang cenderung inealistis, yaitu penurunan konsumsi rokok lebih kecil
dibandingkan dengan peningkatan harga jual rokok oleh produsen karena
kenaikan cukai.

Penjualan yang terus meningkat setiap tahunnya di beberapa perusahaan
termasuk induustri rokok. Sehingga memberikan gambaran bahwa industri rokok
di Indonesia berkembang baik. Peningkatan yang baik merupakan gambaran
bahwa industri rokok memiliki prospek sebagai tempat bagi para investor

untukmenanamkan modalnya. Hal ini yang dilihat oleh investor yang ingin



menginvestasikan modal yang dimilikinya, salah satunya pada industri rokok yang
terus berkembang.

Gerakan kampanye anti rokok yang sering dilakukan oleh pemerintah dan
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) karena rokok diyakini memiliki pengaruh
buruk terhadap kesehatan manusia sangat berpengaruh negatif terhadap
perkembangan industri rokok. Gerakan kampanye tersebut membatasi dan
mengahmbat gerakan industri rokok umtuk berkembang. Hal ini ditambah lagi
dengan munculnya kesadaran tentang bahaya merokok di dalam masyarakat.
Akan tetapi beberapa perusahaan rokok tetap bisa mempertahankan laba dan
penjualan dalam tingkat yang normal.

Adapun empat perusahaan industri rokok terbesar di Indonesia yang
sangat berkembang dan banyak dikenal oleh masyarakat diantaranya :

1. PT. HM SAMPOERNA TbK

Pada akhir tahun 2018 memproduksi 101,38 miliar batang dengan

penjualan Rp 106,74 triliun dengan memperoleh laba bersih sebesar Rp

13,53 triliun.

2. PT. GUDANG GARAM TbK
Pada akhir tahun 2018 memproduksi 85,2 miliar batang dengan penjualan
Rp 95,71 triliun dengan memperoleh laba bersih sebesar Rp 7,79 triliun.

3. PT. WISMILAK INTI MAKMUR TbK
Pada akhir tahun 2018 memproduksi 4,64 miliar batang dengan penjualan
Rp1,40 triliun dengan memperoleh laba bersih sebesar Rp 51,14 miliar.

4. PT. BENTOEL INTERNASIONAL INVESTAMA TbK
Pada akhir tahun 2018 memproduksi 4,64 miliar batang dengan penjualan

Rp 21,92 triliun dengan memperoleh rugi bersih sebesar Rp 602 miliar.



PT. Gudang Garam,Tbk masih menjadi urutan kedua dari empat rokok
ternama di Indonesia, jika dilihat dari penjualan rokok pada akhir tahun 2018 PT.
HM SAMPOERNA TbK unggul 5.74 triliun dari PT. Gudang Garam TbK karena
produksi dan penjualan PT. HM SAMPOERNA TbK Iebih besar.

PT. Gudang Garam,Tbk merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak
disektor industri rokok dan termasuk dalam salah satu dari 4 (empat) perusahaan
rokok terbesar di Indonesia yang melakukan listing di Bursa Efek Indonesia.
Tahun 2016 PT. Gudang Garam TbK mengalami penurunan penjualan sebesar
1,8% menjadi 37,7 miliar batang dari sebelumnya 38,4 miliar dan pada tahun
2017 PT. Gudang Garam,Tbk mengalami pelemahan pertumbuhan yaitu tidak
lepas dari pelemahan daya beli masyarakat Indonesia yang datang sebagai akibat
dari normalisasi tarif listrik bagi 18,7 juta pelanggan rumah tangga. Memasuki
tahun 2018 tekanan terhadap daya beli belum akan wusai. Bank Indonesia
menunjukkan penjualan barang-barang ritel sepanjang bulan januari turun sebesar
1,8% secara Year On Year (YOY) padahal periode yang sama pertumbuhannya
mencapai 6,3% (YOY).

RUU tembakaupun tidak jelas lebih lanjut, nasib RUU tembakau yang
diharapkan tidak bias menunjang kinerja emiten rokok masih tidak jelas masa
depannya. RUU dianggap lebih bertujuan untuk menguntungkan penguasa rokok
daripada melindungi masyarakat Indonesia, hal ini ditunjukkan pada pasal 55 Draf
RUU pertembakauan yang mewajibkan berbagai tempat seperti rumah sakit,
sekolah dan tempat ibadah untuk menyediakan tempat khuus untuk merokok.
RUU juga menyebutkan bahwa rokok tidak dinyatakan sebagai zat adikif
akibatnya, produksi, distribusi dan promosi produk-produk tersebut tidak akan

mendapatkan pengawasan yang ketat sebelumnya. Akan tetapi pada tahun 2017



PT. Gudang Garam Tbk mencatat kenaikan laba besih sebesar 16,86% dari tahun
2016 Rp 6,59 triliun menjadi Rp 7,75 triliun, pada tahun 2018 PT. Gudang
Garam Tbk hanya mengalami kenaikkan tipis yaitu 0,49% menjadi Rp 7,79
triliun.

Pencapaian laba maksimum merupakan sebuah tujuan perusahaan yang
berorientasi pada profit. Para investor akan mencari perusahaan yang dapat
menghasilkan laba lebih banyak dengan tingkat pengembalian yang lebih cepat.
Keinginan untuk menghasilkan laba maksimal, perusahaan harus mampu
melakukan analisis terhadap kinerja keuangan dari waktu ke waktu dan
mempunyai kemampuan membayar sehingga dapat memenuhi kewajiban
finansialnya, karena likuiditas mempunyai hubungan yang cukup erat dengan
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba yaitu, likuiditas menunjukkan
tingkat ketersediaan modal kerja yang dibutuhkan dalam aktivitas operasional.

Analisis rasio keuangan adalah analisis yang menggabungkan perkiraan
neraca dan laporan laba rugi terhadap satu dengan yang lainnya. Yang
memberikan gambaran tentang sejarah perusahaan serta penilaian terhadap suatu
keadaan tertentu. Menurut Kasmir (2016:105) analisis rasio keuangan suatu
perusahaan dapat
digolongkan menjadi sebagai berikut :

1. Rasio neraca, yaitu membandingkan angka-angka yang hanya bersumber
dari neraca.

2. Rasio laporan laba rugi, yaitu membandingkan angka-angka yang hanya
bersumber dari laporan laba rugi.

3. Rasio antar laporan, yaitu membandingkan angka-angka dari dua sumber (data
campuran), baik yang adadi neraca maupun di laporan laba rugi.

Melalui analisis rasio keuangan dapat dihasilkan pengukuran dalam bentuk

rasio atau relatife dan bukan dalam angka yang absolut. Dengan demikian dapat



mempermudah dalam melihat perubahan-perubahan yang terjadi, apakah
menunjukkan arah yang tetap, meningkat atau bahkan menurun.

Likuiditas dapat menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk
memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera di penuhi atau kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya pada saat jatuh tempo.
Profitabilitas dapat menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk
menghasilakan laba dalam periode tertentu.

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul, “Analisis Kinerja Keuangan
Berdasarkan Rasio Profitabilitas Dan Likuiditas Pada PT. Gudang Garam,

Tbk Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (Periode 2016-2018)”.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di kemukakan di atas, perumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :
“Bagaimanakah kinerja keuangan PT. Gudang Garam, Tbk pada tahun 2016-

2018 yang ditinjau dari Rasio Profitabilitas Dan Rasio Likuiditas?”

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk melihat kinerja keuangan pada
PT. Gudang Garam, Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ditinjau dari rasio
keuangan (rasio profitabilitas dan rasio likuiditas) dari tahun 2016 sampai dengan

tahun 2018.



1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian sebagai berikut :

1. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan menjadi informasi dan dapat menambah ilmu
pengetahuan dan wawasan terutama mengenai kinerja keuangan pada PT.
Gudang Garam Tbk.

2. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapakan mampu untuk memberikan tentang
masukan/gambaran kepada perusahaan hasil keuangan perusahaan dan
dapat memacu dalam menigkatkan kinerja perusahaan.

3. Bagi Almamater
Penelitian ini dapat memberikan informasi untuk penelitian selanjutnya,

khususnya penelitian yang memiliki tipe sama.
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